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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

 Penelitian ini bertujuan untuk meneliti mengenai pengaruh persentase perubahan ROA, 

afiliasi KAP dan debt to equity rasio terhadap auditor switching pada perusahaan manufaktur 

yang tercatat di BEI tahun 2016-2020. Hasil yang diperoleh dari analisis data adalah :  

1. Persentase perubahan ROA tidak berpengaruh terhadap auditor switching  

2. Afiliasi KAP berpengaruh negatif terhadap auditor switching  

3. Debt to Equity Rasio  berpengaruh positif terhadap audtor switching  

 

5.2 Implikasi  

 Implikasi dari penelitian ini adalah penelitian ini dapat memberikan kontribusi ilmu bagi 

para pengguna laporan keuangan, tidak hanya bagi perusahaan tetapi juga untuk para pemangku 

kepentingan di dalam perusahaan. Kepada .perusahaan, penelitian ini memberikan referensi 

terkait auditor switching. Auditor switching  merupakan salah satu usaha yang bisa dilakukan 

oleh perusahaan dengan tujuan mempertahankan sikap independensi auditornya. Yang mana 

sikap independensi ini sanggat berpengaruh terhadap kredibilitas laporan keuangan yang audit. 

Dengan memakai jasa auditor yang independen, maka akan tercapai laporan keuangan yang 

berisi informasi yang akurat, relevan, dapat dipercaya serta dapat dipertanggungjawabkan. 

Selanjutnya penelitian ini juga berguna bagi para pemangku kepentingan penelitian ini dapat di 

gunakan sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan pengambilan keputusan terkait 
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investasinya yaitu diharapkan agar dapat melakukan analisis terlebih dahulu terkait perusahaan 

yang akan dipilih untuk berinvestasi. Hal ini menjadi penting agar mencegah timbulnya kerugian 

dari adanya bentuk kepentingan antara pihak manajemen dan pihak investor. 

 

5.3 Keterbatasan Penelitian  

 Keterbatasan dalam penelitian ini adalah kemungkinan data yang tidak lengkap dalam 

pengumpulan sampel yang di karenakan banyak laporan keuangan yang tidak lulus kriteria 

sampel penelitian. Hal ini menyebabkan sampel penelitian yang terkumpul tidak maksimal. 

5.4 Saran  

 Berdasakan keterbatasan pada penelitian ini, maka disarankan kepada peneliti selanjutnya 

untuk mengembangkan pengukuran auditor switching yang dikembangkan oleh Budisantoso 

dkk,2017) yaitu dengan menggunakan metode downgrade auditor switching. Dalam metode ini 

auditor switching dilihat dari perpindahan auditor non big 4 ke auditor big 4.  Dengan 

pengukuran ini diharapkan akan memberikan hasil yang lebih baik. Saran lainya yang dapat 

peneliti sampaikan kepada penelitian selanjutnya adalah perhatikan kriteria penyampelan 

sehingga sampel yang gugur tidak terlalu banyak. Sampel yang banyak bias memberikan 

gambaran yang lebih maksimal terkait variable- variabel yang diteliti. 
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